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Abstrak: Penelitian ini berpijak pada permasalahan dalam pembelajaran fabel khususnya seni peran di dalam ranah pendidikan formal. Penelitian ini mengujicobakan model pembelajaran VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik). Model VAK adalah model yang melibatkan tiga unsur gaya dalam pembelajarannya, yaitu penglihatan, pendengaran, dan gerakan. Penerapan model VAK ini dibantu dengan menggunakan media film animasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan model VAK melalui film animasi dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional dalam pembelajarannya. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan 32 peserta didik kelas VII D sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 12 Bandung tahun ajaran 2018/2019. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Hasil pretest kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 48, sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 47. Hasil posttest di kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 85, sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 55. Berdasarkan hasil hipotesis diperoleh sig 2 tailed (0,000) < signifikasi (0,05) yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan peserta didik dalam pembelajaran memerankan fabel sebelum dan sesudah diterapkannya model VAK melalui film animasi. Sehingga model VAK melalui film animasi efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran memerankan fabel.
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THE IMPLEMENTATION OF VAK (VISUAL, AUDITORY, KINESTHETIC) THROUGH ANIMATION FILM IN LEARNING FABLE


Abstract: This research is based on the problems in fable learning, especially the role of art in the formal education. This study tested the VAK learning model (Visual, Auditoria, and Kinesthetic). VAK model is a model that involves three elements of style in learning, namely vision, hearing, and movement. The application of the VAK model is assisted by using animated film media. The purpose of this study is to determine whether there are differences between the experimental classes using the VAK model through animated films and the control class using conventional models in learning. The sample in this study was 32 students of class VII C as an experimental class and 32 students of class VII D as a control class in Senior High SchoolNegeri 12 Bandung in the academic year 2018/2019. This research employed a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The results of the experimental class pretest showed an average value of 48, while the control class with an average value of 47. The results of the posttest in the experimental class showed an average value of 85, while the control class with an average value of 55. Based on the results of the hypothesis obtained sig 2 tailed (0,000) <significance (0.05) which indicates that Ho was rejected and Ha was accepted. Thus, there are significant differences in the ability of students in learning to play the fable before and after the implementation of the VAK model through animated films. Therefore, the VAK model through an animated film is effective to be applied in learning to play a fable.
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Moody (dalam Emzir dan Rohman, 2016, hlm. 271) mengemukakan bahwa pembelajaran sastra khususnya dalam dunia pendidikan dapat menunjang keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan, mengembangkan cipta, rasa, dan karsa, serta mengembangkan pembentukan watak siswa. Bermain peran sebagai salah satu bagian dari pembelajaran sastra memiliki peranan penting dalam membentuk watak peserta didik yang berkarakter. Bermain peran  juga merupakan bentuk apresiasi sastra yang memiliki keunikannya sendiri karena melibatkan semua keterampilan berbahasa yaitu menyimak, menulis, membaca, dan berbicara. Bahkan, dalam bermain peran juga melibatkan unsur-unsur kesenian seperti seni tari, seni musik, dan seni rias.
Berdasarkan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013, mampu memerankan isi fabel daerah setempat yang dibaca atau didengar merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP. Sehingga dalam hal ini, bermain peran merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang mendukung dalam pelaksanaan kompetensi dasar tersebut. Memerankan fabel sama halnya dengan bermain drama. Namun, dalam memerankan fabel lebih difokuskan ke dalam peniruan tokoh-tokoh binatang. Pembelajaran memerankan fabel ini sangat bermanfaat bagi peserta didik. Selain isi dari fabel yang mengandung nilai pendidikan karakter, memerankan fabel juga dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi, melatih kepercayaan diri dalam berbicara, serta melatih daya ingat ingat peserta didik. 
Sampai saat ini, fakta menunjukan bahwa minat dan motivasi peserta didik untuk mengapresiasi pembelajaran sastra khususnya dalam memerankan fabel dapat dikatakan kurang atau rendah. Sehingga bermain peran pun ditampilkan hanya dengan cukup sekedar tampil saja. Bermain peran ditampilkan tanpa memperhatikan penggunaan warna suara, artikulasi, nada/ tekanan, pengahayatan, gesture, blocking, dan ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh dalam naskah. Selain kurangnya minat dan motivasi, hal yang menyebabkan peserta didik tidak memperhatikan aspek-aspek tersebut adalah adanya kesulitan dan kelemahan yang dialami oleh peserta didik. Kesulitan dan kelemahan itu bisa berupa bentuk ketidakpercayaandiri ataupun rasa sulit untuk memerankan tokoh yang sesuai dengan naskah. Selain dari peserta didik, kendala dalam bermain peran juga bisa muncul dari guru sebagai pendidik, salah satunya terdapat pada guru yang memiliki pemahaman dan pengalaman yang terbatas mengenai teknik bermain peran.
Pembelajaran bermain peran yang diterapkan di sekolah saat ini lebih mengarah pada teori dibandingkan praktik, sehingga hal ini juga akan menjadi salah satu kendala peserta didik kesulitan dalam bermain peran. Guru yang hanya menggunakan metode ceramah dalam memberikan materi atau tidak memberikan praktik secara langsung kepada peserta didik akan membuat peserta didik kesulitan dalam memerankan tokoh, kesulitan dalam mengucapkan dialog yang benar, dan kesulitan dalam menghayati karakter atau berekspresi. Jika metode, teknik, atau strategi yang dilakukan monoton maka akan membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran akan terasa tidak menyenangkan dan membuat peserta didik menjadi pasif, kurang berminat, dan kurang kreatif. Sehingga dalam hal ini guru berperan penting untuk menentukan model, metode, atau teknik yang tepat untuk digunakan. Sehingga peserta didik dapat berpatisipasi aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) Melalui Film Animasi dalam Pembelajaran Memerankan Fabel.


METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu atau bisa disebut juga dengan metode eksperimen kuasi (quasi experiment research).
[bookmark: _Toc15763396]Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design . Setyosari (2012, hlm. 178) menyatakan bahwa rancangan ini disebut juga dengan untreated control group design with pretest-and posttest. Rancangan ini tidak menggunakan random assignment. Artinya rancangan ini tidak melakukan random terhadap kelompok subjek. Hal ini ditunjukan dengan pemberian garis putus-putus di antara dua kelompok. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang akan diteliti atau diuji. Kelompok pertama yang akan diuji adalah kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok yang kedua adalah kelompok kontrol sebagai pembanding. Pada kelompok eksperimen akan diuji dengan menggunakan model VAK melalui film animasi . Desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

E	O1	X	O2
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K	O3	-	O4




(Setyosari, 2012, hlm. 178)
Keterangan:
E	:kelas eksperimen
K	:kelas kontrol 
O1	:tes awal kelas eksperimen
O2	:tes akhir kelas eksperimen
O3	:tes awal kelas kontrol
O4	:tes akhir kelas kontrol
X	:perlakuan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan model VAK melalui film animasi


HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengujicobakan model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) melalui film animasi dalam pembelajaran memerankan fabel peserta didik kelas VII SMP. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN Negeri 12 Bandung. Terdapat dua kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. 
Terdapat tiga kali pertemuan yang dilaksanakan dalam penelitian ini. Pertemuan pertama digunakan untuk melaksanakan pretest, pertemuan kedua digunakan untuk memberikan perlakuan, dan pertemuan ketiga digunakan untuk melaksanakan posttest. Perlakuan berbeda diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model VAK melalui film animasi, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan model konvensional. 
Hasil penilaian pretest dan posttest memerankan fabel peserta didik dinilai oleh tiga orang penimbang. Hasil data tersebut kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 23 dengan melakukan uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Nilai rata-rata pretest yang diperoleh oleh kelas eksperimen yaitu sebesar 48, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 47. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama dalam pembelajaran memerankan fabel. 
Pada saat melaksanakan pretest baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol, banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam bermain peran. Kekurangan tersebut terletak pada aspek komunikasi suara, komunikasi tubuh, dan penghayatan peran. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya jumlah peserta didik yang ada dalam kategori sangat kurang. Di kelas eksperimen terdapat 24 orang dalam kategori sangat kurang, 7 orang dalam kategori kurang, dan 1 orang dalam kategori cukup. Sedangkan di kelas kontrol terdapat 22 orang dalam kategori sangat kurang, 9 orang dalam kategori kurang, dan 1 orang dalam kategori cukup.




Pada komunikasi suara, peserta didik mengalami kesulitan dalam aspek warna suara. Hal tersebut ditunjukkan dengan kurang mampunya peserta didik dalam menyesuaikan warna suara dengan emosi dan karakter tokoh. Contohnya pada tokoh Singa, warna suara yang dihasilkan seharusnya suara yang besar, tegas, berat, dan menggelegar. Namun, sebagian besar peserta didik masih menyampaikan dengan suara yang datar dan lemah lembut sehingga tidak mencerminkan tokoh Singa. Selain warna suara, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam aspek tekanan. Sebagian besar peserta didik masih banyak yang tidak mampu dalam menyesuaikan tekanan dinamik, nada, dan tempo dengan baik. Misalnya ketika tokoh sedang dalam keadaan marah, maka dialog seharusnya disampaikan dengan nada tinggi tetapi peserta didik menyampaikan dialog tersebut dengan nada rendah. Sehingga terjadi ketidaksesuaian tekanan dengan emosi tokoh. 
Pada komunikasi tubuh, peserta didik mengalami kesulitan dalam aspek ekspresi wajah. Peserta didik kurang mampu dalam menyesuaikan ekspresi wajah yang sesuai dengan karakter dan emosi tokoh yang diperankan. Selain aspek ekspresi wajah, peserta didik juga kurang mampu dalam aspek blocking dan gestur. Sebagian peserta didik masih banyak terpaku di satu tempat bahkan seringkali membelakangi penonton. Sehingga kurang mampu dalam memanfaatkan dan menyesuaikan ruang panggung. Hal tersebut disebabkan kurangnya persiapan peserta didik sehingga selalu terpaku pada teks fabel yang dibawa. 
Adapun pada penghayatan peran, peserta didik mengalami kesulitan dalam aspek improvisasi dan konsentrasi. Masih banyak peserta didik yang kurang serius bahkan ada beberapa peserta didik yang bercanda saat proses pembelajaran bermain peran dilaksanakan. Selain itu, kurangnya keseriusan peserta didik juga berdampak pada penguasaan terhadap cerita. Peserta didik seringkali lupa terhadap dialog dan adegan yang hendak diperankan. Kurangnya kemampuan improvisasi mengakibatkan peserta didik seringkali mengatakan kata “lupa” atau berhenti sejenak untuk mengingat kembali adegan atau dialog tersebut.
Pada saat posttest, kelas eksperimen banyak mengalami peningkatan. Kelas eksperimen mengalami peningkatan yang tinggi pada komunikasi suara, komunikasi tubuh, dan penghayatan peran terutama pada aspek warna/karakter suara, ekspresi wajah, gestur, blocking, dan konsentrasi. Sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan di antaranya pada aspek artikulasi, tekanan, dan blocking. 
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Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan kemampuan dalam pembelajaran memerankan fabel. Tetapi, hasil dari kedua kelas tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Pada saat pretest, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 48 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata yang tak jauh berbeda yaitu 47. Kemudian setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model VAK melalui film animasi pada kelas eksperimen, nilai posttest yang dihasilkan jauh berbeda. Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 85 dengan kategori sangat baik sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai sebesar 55 dengan kategori kurang. Perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari hasil N-Gain yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat melakukan pretest dan posttest. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 0,7 dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 0,2 dengan kategori rendah. 
Perbedaan peningkatan antara kelas eksperimen dan juga kelas kontrol juga dapat dibuktikan melalui banyaknya peserta didik kelas eksperimen yang termasuk ke dalam kategori sangat baik, sedangkan peserta didik kelas kontrol masih banyak yang termasuk ke dalam kategori kurang. Hasil tersebut ditunjukkan dengan kelas eksperimen yang memiliki sebanyak 25 orang peserta didik dalam kategori saangat baik dan 7 orang peserta didik dalam kategori baik. Sedangkan kelas kontrol memiliki sebanyak 7 orang peserta didik dalam kategori cukup, 19 orang peserta didik dalam kategori kurang, dan 6 orang peserta didik dalam kategori sangat kurang.

 

Banyak peserta didik di kelas kontrol yang masih belum mengerti dan memahami bagaimana teknik dalam bermain peran. Peserta didik masih banyak mengalami kesulitan dalam menyesuaikan warna suara dan ekspresi wajah yang sesuai dengan emosi dan karakter tokoh. Oleh karena itu, nilai posttest peserta didik di kelas kontrol masih banyak berada pada kategori kurang.
Setelah dilakukan uji hipotesis, diperoleh nilai signifikasi yang didapatkan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan memerankan fabel kelas eksperimen yang menerapkan model VAK melalui film animasi dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan model VAK melalui film animasi.
Hasil yang menunjukan perbedaan signifikan tersebut juga membuktikan bahwa pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen dengan menggunakan model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) melalui film animasi efektif dan memberikan perubahan yang baik pada kemampuan memerankan fabel peserta didik.

SIMPULAN 
1) Kemampuan peserta didik kelas eksperimen dalam pembelajaran memerankan fabel pada saat pretest dinilai sangat kurang. Peserta didik menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memahami teknik dalam bermain peran. Hal tersebut dapat dibuktikan pada saat pretest, peserta didik kurang mampu dalam  menjiwai dan menghayati peran sesuai dengan tokoh yang terdapat dalam naskah. Peserta didik kurang memahami bagaimana cara untuk memperhatikan komunikasi suara, komunikasi tubuh, dan penghayatan peran agar sesuai dengan tokoh yang diperankan. Sebagian besar peserta didik masih banyak kesulitan dalam menghasilkan karakter/warna suara, ekspresi wajah, dan emosi yang sesuai dengan tokoh yang diperankan. Selain itu, peserta didik juga masih banyak yang belum mampu untuk memanfaatkan dan menguasai ruang dengan baik, bahkan lebih buruknya lagi masih banyak peserta didik yang sering membelakangi penonton. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen pada saat pretest yaitu 48. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, kemampuan memerankan fabel peserta didik kelas eksperimen masing kurang atau rendah. Setelah diberi perlakuan yaitu penerapan model VAK melalui film animasi, terdapat peningkatan kemampuan memerankan fabel peserta didik kelas eksperimen. Pada saat posttest, peserta didik sudah dapat memerankan fabel dengan memperhatikan komunikasi suara, tubuh, dan penghayatan peran yang sesuai dengan tokoh yang terdapat dalam naskah. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh pada saat posttest jauh meningkat yaitu 85. 
2) Kemampuan awal peserta didik dalam memerankan fabel di kelas kontrol sebelum diberi perlakuan dinilai sangat kurang atau rendah. Hal tersebut sama halnya dengan kemampuan awal kelas eksperimen, yang mana masih banyak kekurangan dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik terutama pada aspek warna suara, ekspresi wajah, blocking, dan emosi. Sehingga pada saat pretest kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 47. Pada saat pemberian perlakuan, kelas kontrol tidak diberi penerapan model VAK melalui film animasi melainkan diterapkan model konvensional. Namun, pada saat posttest peserta didik kelas kontrol hanya mengalami sedikit peningkatan dalam kemampuan memerankan fabel yang artinya hanya sedikit mengalami perubahan. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 55 yang berarti kemampuan dalam memerankan fabel masih dinilai kurang atau rendah.
3) Melalui penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan memerankan fabel peserta didik kelas eksperimen dengan peserta didik kelas kontrol. Kemampuan memerankan fabel kelas eksperimen dengan menerapkan model VAK melalui film animasi dinilai lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan memerankan fabel kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model VAK melalui film animasi jauh lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional dalam pembelajaran memerankan fabel.
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Perbandingan Eksperimen dan Kontrol
Eksperimen	
Sangat Kurang	Kurang	Cukup	Baik	Sangat Baik	24	7	1	Kontrol	
Sangat Kurang	Kurang	Cukup	Baik	Sangat Baik	22	9	1	25	

Pretest	Eksperimen	Kontrol	48	47	Posttest	Eksperimen	Kontrol	85	55	


Perbandingan  Eksperimen dan Kontrol
Kontrol	
Sangat Kurang	Kurang	Cukup	Baik	Sangat Baik	6	19	7	Eksperimen	
Sangat Kurang	Kurang	Cukup	Baik	Sangat Baik	7	25	
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